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APA yang terbersit di benak Anda ketika
mendengar tentang kata ‘Sonata’? Beethoven?
Piano? Moonlight Sonata?

Yang jelas sonata bukan seperti potongan
romantis film seri Korea ‘Winter Sonata’. Bagi
beberapa pianis, mungkin sonata terdengar
seperti peta jalan dengan banyak istilah aneh,
seperti: “Exposition”, “Recapitulation” dan
“Coda”. Bertahun-tahun mereka berlatih sonata,
tanpa tahu apa itu sonata, dan mengapa sih
mereka harus berlatih sonata? Tapi semoga kali
ini, sonata akan memiliki makna yang lebih be-
rarti dan jauh dari kesan mengerikan maupun
membosankan.

Apa Itu Sonata?

Sonata ini awalnya merupakan sebuah po-
tongan musik. Sonata berasal dari Bahasa Latin
‘sonare’, yang berarti terdengar (fo sound). Jadi
sonata adalah bunyi yang terdengar oleh instru-
men (piano, biola, flute, dan lain-lain).
Berlawanan dengan cantata, yang merupakan
komposisi vokal yang dinyanyikan dengan
iringan instrumen; dari Bahasa Itali ‘cantare’,
yang berarti dinyanyikan (zo sing). Dalam
perkembangannya sonata menjadi sebuah Genre
karya musik yang terdiri dari beberapa gerakan
(3-4 movements) untuk instrumen solo. Seperti
sebuah album yang memiliki beberapa lagu mini
yang berbeda.

Apa yang membuat Sonata menarik?

1. Keseimbangan (Balance) dan Proporsional
Pada umumnya sonata terdiri dari tiga
bagian besar, yaitu: 1st movement (cepat), 2nd
movement (lambat), dan 3rd movement (sangat
cepat). Setiap bagian dapat memiliki struktur
yang berbeda-beda, namun tetap proporsional.

Misalnya: dua bagian (Binary form)
I:A:IL:B:I, tiga bagian (Ternary form)
II:A:II:B:ITAII, dan Rondo/rounded form A-B-
A-C. Ternary form juga merupakan bentuk kom-
posisi yang paling populer digunakan dalam
Musik Pop Modern. Umumnya bagian A dan B
diulang masing-masing dua kali, sehingga
polanya menjadi A-A-B-B-A.

Tanpa kita sadari design keseimbangan das
proposi sebetulnya begitu dekat dengan kita das
menjadi bagian dalam kehidupan kita hingga
kini. Misalnya: bagian kepala — badan — kaki.
Pada sebuah pohon, dengan sebuah batang pusst
dan cabang di kedua sisinya. Mulai dari kecan-
tikan wajah, fashion mode, hingga letak barang-
barang di ruangan yang tersusun rapih dan
cocok dengan tema ruangan yang minimalis das.
monokrom. Tidak jarang bahkan banyak yang
terobsesi dengan kesempurnaan dan keindahan
tersebut hingga menjadi terlalu perfeksionis.

2. Kontras

Kontras adalah dua kubu yang saling bere-
lak belakang. Ibarat yin-yang, hitam-putih,
panas-dingin, utara dan selatan. Namun tanpa
adanya kontras, segala sesuatu akan terasa
membosankan. Di dalam musik, kontras di-
tandai dengan perbedaan tempo cepat-lambat.
dinamika keras-lembut, tonalitas major-minos.
dan artikulasi/tekstur staccato-legato. Kemam-
puan seorang pianis ditandai dengan keteramps
lannya dalam memproduksi karakter yang
berbeda dan menciptakan dramaturgi sebuah
lagu.

3. Simplicity & Transparency

Sonata itu simpel, namun tidak sederhana.

Sonata memiliki struktur, alur, dan aturan yang
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jelas. Filosofi mengenai keseimbangan, keteratu-
ran, simplicity, dan kontras adalah rahasia dari
sonata. Keseimbangan dan keteraturan dianggap
sebagai keindahan dan kesempurnaan semesta.
Seperti keindahan arsitektur bangunan Istana Ver-
sailles (Perancis), Menara Pisa (Roma), Menara
Eiffel (Perancis), Candi Borobudur (Indonesia).
Ada kesenangan, kekaguman, dan kepuasan bathin
tersendiri yang berasal dari kesempurnaan dan
keteraturan. Dalam musik, bentuk ini ada dalam se-
buah sonata form.

Memahami bentuk komposisi musik meru-
pakan bagian dari studi Form Analysis. Seni men-
genal bentuk adalah hal tersulit bagi kebanyakan
orang untuk dipahami. Mereka tidak hanya harus
bisa mengenali pola irama atau ritme sederhana
(motif), tetapi juga harus mengenali variasi dan
transformasi irama dalam berbagai bentuk dan
tangganada yang berbeda.

Walau terdengar serupa, sonata dan sonata
form tidaklah sama. Dalam dua ratus tahun ter-
akhir, sonata mendapatkan sebuah makna khusus
yang dipergunakan sebagai fondasi dalam Musik
Klasik hingga saat ini, sebagai bentuk komposisi
musik (music form) yang terdiri dari beberapa
bagian gerakan (movement) — umumnya cepat —
lambat — cepat, yang dimainkan oleh sebuah instru-
men solo, seperti: piano, biola, flute, maupun in-
strumen solo dengan iringan piano.

Bentuk sonata yang dimainkan oleh tiga in-
strumen solo disebut trio, empat instrumen disebut
kuartet, dan lima instrumen disebut kwintet, dan
seterusnya. Bentuk Sonata yang dimainkan oleh se-
buah orkestra, disebut sebagai simfoni. Hanya se-
tiap movement-nya mempunyai versi yang lebih
luas.

Formula Sonata Allegro Form

Memformulasikan sebuah sonata form
mungkin ibarat menjelaskan sebuah perjalanan.
Pada artikel ini hanya akan diulas struktur gerakan
pertama (1st movement) dari sonata, yaitu sonata
allegro form.

1. Exposition

Bagian dimana tema/gagasan/ide untuk per-
tama kalinya diperkenalkan atau dipaparkan (ex-
posed) pada sebuah tangganada utama (home
key/Tonic). At Home. Sebagian besar ide musikal
berasal dari dua tema utama yang dikenal sebagai
subjek pertama dan kedua. Subjek pertama ada
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pada tangganada utama (Tonic). Subjek kedua
adalah kunci yang memiliki karakter berbeda
(Dominant). Kedua subjek dihubungkan oleh jem-
batan (transisi) dan diakhiri oleh sebuah mini-end-
ing (Codetta). Bagian pertama ini merupakan awal
dari segala sesuatu, di rumah. Namun akhir dari
tema berakhir pada tangganada baru (Dominant),
dimana pendengar akan bersiap-siap untuk
melakukan sebuah perjalanan.

2. Development

Bagian dimana tema dikembangkan (develop)
pada tangganada baru (Dominant). Pada bagian ini,
ide dari eksposisi akan mengalami transformasi
dan “manipulasi”, seperti: modulasi (perubahan
kunci), sequences, pengembangan motif yang lebih
besar (augmentation) atau lebih kecil (diminuition).
Disinilah letak kreativitas seorang komposer untuk
membiarkan imajinasinya berkeliaran bebas,
seperti perjalanan keliling dunia.

3. Recapitulation

Bagian dimana tema pada bagian Eksposisi akan
diulang dan diperdengarkan kembali (recap) dalam
home key/Tonic dalam bentuk yang sedikit
berbeda. Dimana subjek pertama dan kedua tetap
berada pada Tonic. Bagian rekapitulasi ini seperti
magnet yang akan membawa pendengarnya kem-
bali ke rumabh, tidak peduli sejauh apapun sang
komposer membawa mereka mengembara ke bela-
han dunia yang terjauh sekalipun. Hanya saja kali
ini semua tema akan berada dalam tangganada
utama (home key/Tonic). Sehingga saat semuanya
usai, kita akan tetap berada di rumah. Dimana
segala sesuatunya bermulai — aman, tenang, dan
damai.

4. Coda

Bagian tambahan (ekstra) pada akhir sonata. Be-"
berapa komposer, misalnya: WA. Mozart - seperti
semua para jenius yang kita kenal, tentunya tidak
selalu bermain sesuai dengan aturan. Ia akan
melakukan sebuah kejutan (SURPRISE!) di akhir
sonata. Mozart seringkali menolak untuk berhenti.
Oleh karena itu ia menambahkan suatu akhir yang
menarik, bahkan mungkin dalam tangganada yang
berbeda. Tetapi bahkan segala sesuatu yang
menarik pun, harus berakhir, bukan?

Nah, sekarang rasanya tidak terlalu sulit untuk
memahami sonata, bukan? Keseimbangan di ketiga
bagiannya (Exposition — Development — Recapitu-
lation). Kontras antara Tonic dan Dominant. Ten-
tunya sonata lebih dari hanya sekedar itu saja,
misalnya: tangganada kontras tidak selalu meru-
pakan Dominant, sonata pada periode yang berbeda
tentunya memiliki makna yang berbeda pula.

Namun setelah membaca artikel ini dalam
waktu yang singkat, paling tidak Anda dapat
memahami filosofi, mengenali bentuk dari sonata
dalam Musik Klasik, dan memiliki telinga baru
dalam mendengarkan sonata. Selangkah lebih maju
untuk menjadi pendengar dan penikmat Musik
Klasik sejati. Nah, disisi lain memainkan sebuah
sonata di abad modern, tentunya adalah masalah
dan tantangan yang berbeda! Sampai jumpa di ar-
tikel selanjutnya! (*)
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